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Abstrak 

Antenatal carepenting untuk mengenali secara dini adanya ketidaknormalan atau komplikasi yang mungkin 
terjadi selama hamil. Puskesmas Karang Taliwang adalah salah satu dari sebelas puskesmas yanga ada 
diwilayah Kota Mataram. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan melihat data data sekunder tahun 2020 
target K1 73,91 belum mencapai 100 % dan K4 98% belum 100%. Faktor yangutama supaya ANC baik 
tampaknya adalah pengetahuan ibu hamil dan dukungan suami oleh karena itu perlu dibuktikan secara ilmiah 
melalui peneitian. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu 
Hamildan Dukungan Suami dengan Frekuensi Kunjungan ANC. Penelitian Deskriptif analitik dengan rancangan 
cross sectional. Jumlahsampel dalam penelitian sebanyak 78 orang. Pengumpulan data melalui kuesioner. 
Analisis data yang digunakan adalah uji Coefisien Conringensi C. Berdasarkan analisis dengan menggunakan uji 
Coefisien Conringensi C dengan aplikasi SPSS di peroleh nilai P value sebesar 0,000< α Tabel 0,05 sehingga 
dapat di simpulkan bahwa Tingkat pengetahuan ibu hamil dengan frekuensi kunjungan ANC di Puskesmas 
Karang Taliwang memiliki hubungan , sedangkan untuk variabel dukungan suami dengan frekuensi kunjungan 
ANC di Puskesmas Karang Taliwang memiliki hubungandengan nilai P value sebesar 0,000<α Tabel 0,05. Ada 
hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil dan dukungan suami dengan frekuensi kunjungan ANC. Saran Bagi 
Kepala Puskesmas Melakukan peningkatan pengetahuan ibu hamil secara intensif seperti kelas ibu hamil 
dengan melibatkan suami disetiap pertemuan guna untuk meningkatkan dukungan suami ibu hamil. 

Kata kunci: Pengetahuan Ibu Hamil, Dukungan Suami, Frekwensi Kunjungan ANC. 

The Relationship Between Pregnant Mothers’ Knowledge Leveland 
Husbands’ Supporttoward Frequency of ACN in Karang Taliwang 

Public Health Centerin 

Abstract 

Antenatal care is essential for the early detection of abnormalities or potential complications during pregnancy. 
Karang Taliwang Community Health Center is one of eleven primary healthcare centers located in the city of 
Mataram. A preliminary study based on secondary data from 2020 showed that the target coverage for the first 
ANC visit (K1) was 73.91%, while the fourth visit (K4) was 98%, both of which had not yet reached full (100%) 
coverage. One of the main factors contributing to the effectiveness of ANC appears to be the pregnant woman’s 
knowledge and the support from her husband. Therefore, these factors need to be examined scientifically 
through research. This study aims to investigate the relationship between the level of knowledge among pregnant 
women and husband support with the frequency of ANC visits. A descriptive-analytic method with a cross-
sectional design was employed. The sample consisted of 78 respondents. Data were collected through a 
questionnaire, and the analysis was conducted using the Contingency Coefficient (C) test. Based on the analysis 
using SPSS software, the relationship between pregnant women's knowledge and ANC visit frequency yielded a 
p-value of 0.000, which is less than the significance level of α = 0.05. Similarly, the relationship between husband 
support and ANC visit frequency also resulted in a p-value of 0.000 < α = 0.05. These results indicate a 
significant relationship between both the level of knowledge of pregnant women and husband support with the 
frequency of ANC visits at Karang Taliwang Health Center. Recommendation it is advised that the Head of the 
Health Center intensively enhance pregnant women's knowledge, for instance, by organizing antenatal classes 
that actively involve husbands in every session, to improve the level of support provided by them. 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan ibu hamil merupakan indikator penting dalam menilai kualitas layanan 

kesehatan masyarakat, terutama dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia. 
Salah satu pendekatan utama dalam pemantauan dan peningkatan kesehatan ibu selama 
kehamilan adalah melalui Antenatal Care (ANC), yaitu serangkaian kunjungan teratur ke 
fasilitas kesehatan oleh ibu hamil untuk mendeteksi sedini mungkin risiko komplikasi 
kehamilan dan mempersiapkan proses persalinan yang aman. Layanan ANC yang 
berkualitas tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fasilitas, tetapi juga sangat bergantung 
pada faktor-faktor individual dan sosial seperti pengetahuan ibu hamil serta dukungan dari 
pasangan atau keluarga. 

Secara konseptual, pengetahuan didefinisikan sebagai hasil dari proses tahu yang 
terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Pengetahuan 
juga dapat terbentuk melalui pengalaman langsung maupun melalui informasi yang 
diperoleh dari orang lain (Notoatmodjo, 2003). Dalam konteks kesehatan, khususnya 
layanan kebidanan, pengetahuan ibu hamil berperan penting dalam membentuk sikap dan 
perilaku mereka terhadap pencarian dan pemanfaatan layanan kesehatan. Sebuah studi 
oleh Furqani dan Semagga (2019) menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan 
tinggi tentang manfaat ANC cenderung melakukan kunjungan yang lebih teratur, terutama 
pada kehamilan pertama. Kurangnya informasi, misinformasi, atau rendahnya literasi 
kesehatan berpotensi menyebabkan ibu mengabaikan kunjungan ANC, yang dapat 
berakibat fatal bagi keselamatan ibu dan janin. 

Selain faktor individual, dukungan sosial, khususnya dari suami, merupakan 
determinan signifikan dalam peningkatan kepatuhan ibu hamil terhadap kunjungan ANC. 
Dukungan suami dapat diwujudkan dalam bentuk dukungan emosional, informatif, evaluatif, 
maupun instrumental (House dalam Setiadi, 2008). Dukungan ini tidak hanya memberikan 
rasa aman dan kenyamanan psikologis kepada ibu hamil, tetapi juga mendorong mereka 
untuk lebih aktif dalam menjaga kesehatan selama kehamilan. Sebuah meta-analisis yang 
dilakukan oleh Sitepu et al. (2023) mengungkap bahwa adanya keterlibatan suami secara 
aktif meningkatkan kemungkinan ibu hamil melakukan kunjungan ANC sesuai standar. Studi 
serupa oleh Wicaksono (2016) di Indonesia juga menemukan bahwa perempuan yang 
mendapatkan dukungan dari suaminya lebih berpeluang mendapatkan pertolongan 
persalinan oleh tenaga kesehatan profesional. 

Hubungan sinergis antara pengetahuan ibu dan dukungan suami menjadi semakin 
krusial jika dilihat dalam konteks geografis dan sosioekonomi tertentu, seperti di kawasan 
Asia Tenggara atau pedesaan Indonesia. Handayani et al. (2022) mencatat bahwa frekuensi 
kunjungan ANC sangat ditentukan oleh berbagai faktor pendukung, terutama adanya 
komunikasi yang baik antara pasangan suami istri. Dalam situasi di mana akses terhadap 
informasi terbatas, suami yang aktif mencari informasi dan mendiskusikannya dengan istri 
dapat membantu meningkatkan literasi kesehatan keluarga. Laksono et al. (2022) bahkan 
menyebutkan bahwa dinamika komunikasi dalam keluarga merupakan salah satu 
mekanisme penting yang mempengaruhi keputusan perempuan untuk memanfaatkan 
layanan ANC secara rutin dan tepat waktu. 

Dari sisi kebijakan, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melalui program 
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) telah menetapkan standar minimal kunjungan ANC sebanyak 
empat kali selama masa kehamilan, yaitu satu kali pada trimester pertama, satu kali pada 
trimester kedua, dan dua kali pada trimester ketiga. Setiap kunjungan harus memenuhi 
standar pelayanan minimal “7T”, yaitu timbang berat badan, ukur tekanan darah, ukur tinggi 
fundus uteri, pemberian imunisasi tetanus, pemberian tablet Fe, tes laboratorium sederhana, 
serta temu wicara (Depkes RI, 2003). Namun demikian, pelaksanaan standar tersebut masih 
menghadapi tantangan besar, khususnya di daerah dengan keterbatasan akses dan 
rendahnya literasi kesehatan. 

Data dari Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020 menunjukkan bahwa cakupan 
kunjungan K1 (kunjungan pertama) dan K4 (kunjungan keempat) di Provinsi Nusa Tenggara 
Barat (NTB) belum sepenuhnya memenuhi target. Tercatat bahwa cakupan K1 secara 
keseluruhan mencapai 105% berdasarkan jumlah ibu hamil, namun terdapat kabupaten/kota 
yang masih berada di bawah target, seperti Kabupaten Sumbawa Barat (85%) dan Kota 
Mataram (87%). Hal serupa terjadi pada cakupan K4, yang hanya mencapai 67% di 
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Kabupaten Sumbawa Barat dan 87% di Kota Mataram. Disparitas ini mengindikasikan 
adanya faktor-faktor lokal yang turut memengaruhi pencapaian indikator pelayanan ANC. 

Salah satu wilayah dengan cakupan ANC yang belum optimal adalah Puskesmas 
Karang Taliwang, yang merupakan salah satu dari sebelas puskesmas di wilayah Kota 
Mataram. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan menggunakan data sekunder 
tahun 2020, diketahui bahwa target cakupan K1 baru mencapai 73,91%, sementara 
cakupan K4 hanya 65,29%. Bahkan, data tahun 2021 menunjukkan penurunan signifikan, di 
mana dalam enam bulan terakhir hanya 36% ibu hamil yang telah melakukan kunjungan K1 
dan 29,61% untuk K4. Segmentasi usia ibu hamil menunjukkan bahwa sebagian besar 
berada pada kelompok usia 20–35 tahun (314 ibu), namun terdapat juga ibu di bawah 20 
tahun (17 orang) dan di atas 35 tahun (36 orang). Kondisi ini menimbulkan keprihatinan dan 
menjadi dasar urgensi untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Selain faktor kognitif dan sosial, faktor struktural dan ekonomi juga memiliki peran 
penting dalam memengaruhi perilaku ibu hamil terhadap layanan ANC. Menurut Zaky et al. 
(2019), tingkat pendidikan istri dan suami sama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemanfaatan layanan kehamilan. Pendidikan yang lebih tinggi cenderung 
membuat individu lebih responsif terhadap informasi kesehatan dan lebih aktif dalam 
mencari pertolongan medis. Indabo et al. (2022) dalam penelitian mereka di Afrika Sub-
Sahara menemukan tren serupa, di mana ibu yang berpendidikan cenderung lebih mudah 
memahami pentingnya kunjungan antenatal dan lebih percaya diri dalam berinteraksi 
dengan petugas kesehatan. 

Dari segi faktor ekonomi, perempuan dari keluarga dengan status sosial ekonomi yang 
lebih tinggi memiliki kemungkinan lebih besar untuk memanfaatkan layanan kesehatan 
kehamilan. Kotiso et al. (2020) mencatat bahwa ibu dari kuintil kekayaan yang lebih tinggi 
lebih mungkin mengakses fasilitas ANC karena mampu menanggung biaya tidak langsung 
seperti transportasi dan waktu. Penelitian oleh Tsegaye & Ayalew (2020) juga menunjukkan 
bahwa hambatan finansial merupakan penyebab utama rendahnya kunjungan ANC di 
wilayah miskin. 

Selain itu, faktor budaya dan norma sosial dapat menghambat pemanfaatan ANC, 
terutama bagi ibu muda atau remaja yang belum memiliki kekuatan tawar dalam keluarga. 
Saka et al. (2024) menyebutkan bahwa ibu remaja sering kali kesulitan dalam mengambil 
keputusan sendiri untuk mengakses layanan kesehatan, apalagi bila suami atau keluarga 
tidak memberikan izin atau dukungan. Dalam budaya tertentu, perempuan bahkan enggan 
datang ke fasilitas kesehatan seorang diri karena norma kesopanan atau kepercayaan adat. 
Adedokun dan Yaya (2020) menegaskan bahwa kebiasaan sosial tersebut dapat 
menurunkan kemungkinan ibu mendapatkan layanan ANC secara optimal. 

Dari sisi sistem kesehatan, persepsi terhadap kualitas layanan juga berpengaruh 
terhadap keputusan ibu untuk melakukan kunjungan. Kotiso et al. (2020) menekankan 
bahwa keramahan petugas, ketersediaan fasilitas, serta kecepatan layanan merupakan 
faktor penting dalam menciptakan pengalaman ANC yang positif. Inisiatif promosi kesehatan 
yang menekankan pentingnya ANC dan melibatkan pasangan laki-laki dapat memberikan 
dampak signifikan. Seperti yang dikemukakan oleh Osman et al. (2022), perempuan yang 
didukung oleh pasangan dalam proses pengambilan keputusan medis merasa lebih percaya 
diri dan lebih mungkin memanfaatkan layanan kesehatan secara rutin. 

Dalam konteks ini, pendekatan holistik yang mengintegrasikan peningkatan 
pengetahuan ibu hamil serta pelibatan aktif suami menjadi kunci dalam meningkatkan 
cakupan kunjungan ANC. Strategi promosi kesehatan di level puskesmas perlu menyasar 
pasangan, tidak hanya ibu, agar tercipta lingkungan keluarga yang mendukung. Nuryana et 
al. (2022) menggarisbawahi bahwa keterbatasan pengetahuan dan penghasilan merupakan 
hambatan utama dalam pemanfaatan layanan kesehatan ibu. Oleh karena itu, intervensi 
pendidikan kesehatan yang dirancang secara partisipatif dan melibatkan pasangan dapat 
menjadi solusi yang relevan dan kontekstual, khususnya di daerah-daerah dengan 
tantangan sosioekonomi tinggi. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat dirumuskan bahwa pengetahuan ibu hamil 
dan dukungan suami merupakan dua faktor sentral yang memengaruhi frekuensi kunjungan 
ANC. Kurangnya pemahaman mengenai pentingnya ANC serta absennya dukungan sosial 
dapat menurunkan kepatuhan ibu terhadap kunjungan ke fasilitas kesehatan, yang pada 
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gilirannya meningkatkan risiko komplikasi selama kehamilan dan persalinan. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara tingkat 
pengetahuan ibu hamil dan dukungan suami dengan frekuensi kunjungan ANC di 
Puskesmas Karang Taliwang. 

METODE 
Desain dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif analitik 
dan rancangan potong lintang (cross-sectional). Desain ini dipilih karena memungkinkan 
peneliti untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel independen dan dependen dalam 
satu waktu pengamatan, tanpa perlu intervensi atau perlakuan eksperimental terhadap 
subjek penelitian (Setiawan, 2018). Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 
Karang Taliwang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan 
pada pertimbangan bahwa cakupan kunjungan antenatal care (ANC) di puskesmas tersebut 
belum mencapai target nasional, sebagaimana tercermin dalam data kunjungan K1 dan K4 
yang masih di bawah standar. 

Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian dilaksanakan selama bulan Desember 2024 hingga Januari 2025, 

yang mencakup tahap perizinan, pengumpulan data, serta analisis. 

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang terdaftar dan aktif 

melakukan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Karang Taliwang selama periode 
penelitian berlangsung. Berdasarkan data register puskesmas, populasi sasaran terdiri dari 
ibu hamil dengan berbagai usia kehamilan dan latar belakang sosial. 

Penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 
kesalahan 5% (α = 0,05). Hasil perhitungan menghasilkan jumlah sampel sebanyak 78 
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional random sampling, 
yakni pengambilan sampel secara acak dari seluruh populasi ibu hamil yang memenuhi 
kriteria inklusi, dengan proporsi yang mencerminkan distribusi dalam populasi. Pendekatan 
ini digunakan untuk memastikan representativitas data dalam konteks populasi yang diteliti. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Kriteria inklusi: 
1. Ibu hamil yang terdaftar di Puskesmas Karang Taliwang dan melakukan kunjungan ANC 

selama waktu penelitian. 
2. Bersedia menjadi responden dan menandatangani lembar persetujuan setelah 

penjelasan penelitian diberikan. 
3. Mampu membaca dan memahami isi kuesioner. 

Kriteria eksklusi: 
1. Ibu hamil yang tidak melengkapi pengisian kuesioner secara utuh. 
2. Ibu hamil dengan kondisi kesehatan mental atau fisik yang menghambat partisipasi 

dalam pengisian data. 

Variabel Penelitian 
Penelitian ini melibatkan dua variabel independen dan satu variabel dependen, yaitu: 

1. Variabel independen 1: Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang antenatal care. 
2. Variabel independen 2: Dukungan suami terhadap kehamilan dan pemanfaatan layanan 

ANC. 
3. Variabel dependen: Frekuensi kunjungan ANC, yang dikategorikan sesuai dengan 

standar minimal kunjungan (≥4 kali selama kehamilan). 

Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya dalam studi sebelumnya, dan disesuaikan dengan konteks 
lokal. Kuesioner terdiri dari tiga bagian: 
1. Data demografis: umur, pendidikan, pekerjaan, paritas, dan usia kehamilan. 
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2. Pengetahuan tentang ANC: 10 item pertanyaan pilihan ganda yang mencakup tujuan 
ANC, waktu kunjungan, jenis layanan, dan manfaat pemeriksaan rutin. 

3. Dukungan suami: 8 item pertanyaan yang mengukur dimensi dukungan emosional, 
informatif, dan instrumental, berdasarkan skala Likert. 

4. Frekuensi kunjungan ANC: data diperoleh dari buku KIA dan catatan pelayanan 
puskesmas. 

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui pengisian kuesioner secara 
mandiri atau dibantu oleh enumerator bila diperlukan. Data sekunder digunakan untuk 
melengkapi informasi mengenai frekuensi kunjungan ANC melalui dokumen rekam medis 
dan buku KIA. 

Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dilakukan dengan teknik analisis korelasi Pearson Product Moment, 

sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas 
menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan memiliki nilai korelasi > 0,30, sementara nilai 
reliabilitas masing-masing skala berada di atas 0,70, yang menunjukkan bahwa instrumen 
memiliki konsistensi internal yang baik. 

Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Analisis 

dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 
1. Analisis univariat: untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase dari setiap 

variabel. 
2. Analisis bivariat: untuk menguji hubungan antara variabel independen dan dependen 

menggunakan uji Chi-square (χ²), dengan nilai signifikansi (p-value) ditetapkan pada α = 
0,05. 

3. Pengukuran kekuatan hubungan dilakukan dengan koefisien kontingensi C, dan 
hasilnya diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi keeratan korelasi: lemah (<0,30), 
sedang (0,30–0,59), dan kuat (≥0,60) (Sugiyono, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil dengan Frekuensi Kunjungan ANC 

Untuk melihat hasil analisis data antara pengetahuan ibu hamil dengan  frekuensi 
kunjungan ANC dapat dilihat pada sebagai berikut: 

Tabel 1. Hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil dengan frekuensi kunjungan ANC 

 
Frekuensi kunjungan ANC Total 

P 
value 

Tidak sesuai 
standar 

Sesuai 
standar 

 

Tingkat 
pengetahuan ibu 

hamil 

Cukup 
Count 17 3 20 

0,000 

% of Total 21.8% 3.8% 25.6% 

Baik 
Count 3 55 58 

% of Total 3.8% 70.5% 74.4% 

Total 
Count 20 58 78 

% of Total 25.6% 74.4% 100.0% 

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan ibu hamil dengan frekuensi kunjungan antenatal care (ANC). Tabel distribusi 
frekuensi menunjukkan bahwa dari 78 responden, 58 ibu hamil (74,4%) memiliki tingkat 
pengetahuan dalam kategori baik, sedangkan 20 responden (25,6%) berada dalam kategori 
cukup. Dari mereka yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 55 orang (70,5%) 
melakukan kunjungan ANC sesuai standar. Sebaliknya, dari kelompok dengan pengetahuan 
cukup, hanya 3 orang (3,8%) yang melakukan kunjungan sesuai standar, sementara 17 
lainnya (21,8%) tidak sesuai standar. 

Uji statistik menggunakan koefisien kontingensi C menghasilkan nilai p = 0,000, lebih 
kecil dari α = 0,05, yang menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara kedua 
variabel. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,624 mengindikasikan bahwa hubungan tersebut 
berada dalam kategori kuat. 



Kardi et al. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil dan ……… 

 

 Empiricism Journal, Vol 6, No 2, June 2025 752 

 

Hasil ini menguatkan temuan dari penelitian Usman (2014), yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu hamil, semakin besar kepatuhannya terhadap 
kunjungan ANC. Hal serupa ditemukan oleh Putriatri (2016) dan Peta Puspita (2012), yang 
menunjukkan bahwa mayoritas ibu dengan pengetahuan baik cenderung mematuhi jadwal 
ANC sesuai standar nasional. 

Pengetahuan ibu hamil memainkan peran penting dalam membentuk perilaku 
pencarian layanan kesehatan. Menurut Tekelab et al. (2019), ibu yang memahami 
pentingnya ANC lebih cenderung memanfaatkan layanan tersebut sejak awal kehamilan. 
Aliyu & Dahiru (2017) menekankan bahwa pendidikan formal yang baik memperbesar 
kemungkinan ibu memahami dan melaksanakan perilaku sehat, termasuk mengikuti ANC 
secara teratur. Nketiah-Amponsah et al. (2013) juga mencatat bahwa peningkatan 
pengetahuan ibu sejalan dengan peningkatan penggunaan layanan kesehatan maternitas. 

Pendidikan menjadi fondasi dari pengetahuan tersebut. Dalam studi ini, mayoritas 
responden memiliki tingkat pendidikan menengah (SMA), yang secara tidak langsung 
mendukung kemudahan dalam menyerap informasi kesehatan. Indabo et al. (2022) 
menegaskan bahwa ibu hamil yang memperoleh informasi tentang kesehatan kehamilan 
melalui media atau petugas kesehatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
kepatuhan ANC. Hal ini juga diamini oleh Brohi et al. (2021) yang mencatat bahwa selain 
usia, pendidikan dan pengetahuan menjadi faktor prediktif kuat dalam menentukan perilaku 
ANC. 

Pengetahuan yang baik mendorong ibu untuk lebih tanggap terhadap tanda bahaya 
kehamilan dan untuk mengakses layanan kesehatan sebagai bentuk pencegahan. Seperti 
dikemukakan Ermawati et al. (2020), ibu hamil yang mengenali tanda bahaya akan lebih 
cepat mencari pertolongan, sehingga meningkatkan keselamatan ibu dan janin. Gunawan et 
al. (2023) juga menunjukkan bahwa peningkatan literasi kesehatan berdampak pada 
tingginya frekuensi kunjungan ANC. 

Studi oleh Kebede et al. (2022) menegaskan bahwa pengetahuan ibu hamil tidak 
hanya memengaruhi tingkat kepatuhan terhadap kunjungan, tetapi juga membentuk sikap 
positif terhadap sistem layanan kesehatan. Dalam konteks yang lebih luas, Nurjanah et al. 
(2024) menunjukkan bahwa pengetahuan bahkan memengaruhi perilaku preventif terhadap 
penyakit menular seperti COVID-19, yang relevan untuk penguatan perilaku ANC dalam 
situasi krisis kesehatan. 

Dengan demikian, edukasi yang berkelanjutan dan berbasis komunitas menjadi 
penting. Adanya program seperti kelas ibu hamil, penyuluhan posyandu, dan konseling 
individual sangat potensial meningkatkan pengetahuan ibu, yang pada akhirnya 
meningkatkan cakupan dan kualitas ANC. Intervensi pendidikan yang dirancang dengan 
melibatkan keluarga, khususnya suami, akan memperkuat dampak perubahan perilaku 
tersebut. 

Hubungan Dukungan Suami dengan Frekuensi Kunjungan ANC 
Untuk melihat hasil analisis data antara Dukungan suami dengan frekuensi kunjungan 

ANC dapat dilihat pada sebagai berikut: 

Tabel 2. Hubungan dukungan suami dengan frekuensi kunjungan ANC 

 
Frekuensi kunjungan ANC Total 

P 
value 

Tidak sesuai 
standar 

Sesuai 
standar 

 

Dukungan
suami 

Cukup 
Count 17 7 24 

0,000 

% of Total 21.8% 9.0% 30.8% 

Baik 
Count 3 51 54 

% of Total 3.8% 65.4% 69.2% 

Total 
Count 20 58 78 

% of Total 25.6% 74.4% 100.0% 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa dukungan suami berhubungan secara 
signifikan dengan frekuensi kunjungan ANC. Sebanyak 54 responden (69,2%) tercatat 
menerima dukungan suami dalam kategori baik, dan dari kelompok ini, 51 orang (65,4%) 
melakukan kunjungan ANC sesuai standar. Sementara dari 24 responden dengan dukungan 
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cukup, hanya 7 orang (9%) yang memenuhi standar kunjungan. Uji statistik menunjukkan 
nilai p = 0,000 dan koefisien kontingensi C sebesar 0,568, yang menunjukkan hubungan 
bermakna dengan kekuatan yang kuat. 

Dukungan suami terbukti menjadi faktor motivasional yang signifikan dalam perilaku 
ibu hamil. Sitepu et al. (2023) mencatat bahwa ibu yang menerima dukungan dari suami 
2,29 kali lebih mungkin memanfaatkan layanan ANC. Dukungan ini dapat berupa kehadiran 
saat pemeriksaan, bantuan transportasi, atau bahkan sekadar dorongan psikologis yang 
memperkuat keyakinan ibu. 

Menurut teori Friedman (dalam Setiadi, 2008), dukungan keluarga merupakan bentuk 
hubungan sosial yang mampu meningkatkan adaptasi individu dalam menghadapi 
perubahan fisiologis dan psikologis. Dalam kehamilan, keberadaan suami yang mendukung 
dapat menurunkan kecemasan ibu, meningkatkan rasa aman, serta mempercepat respons 
terhadap risiko kehamilan. Hal ini diperkuat oleh Johansson et al. (2020), yang menyatakan 
bahwa persepsi ibu terhadap dukungan pasangannya berdampak langsung pada 
konsistensi kunjungan ke tenaga kesehatan. Sodeinde et al. (2023) menekankan bahwa 
pelibatan suami dalam pengambilan keputusan kesehatan memperkuat ikatan emosional 
pasangan dan meningkatkan kepatuhan ibu terhadap perawatan kehamilan. Temuan serupa 
juga disampaikan oleh Mwenebanda et al. (2024), yang menunjukkan bahwa suami yang 
terlibat dalam perencanaan kunjungan ANC mampu mengatasi hambatan keuangan dan 
logistik yang kerap menjadi penghalang utama. 

Aspek emosional dari dukungan suami tidak kalah pentingnya. Seperti ditunjukkan 
oleh Lewis et al. (2015), empati, perhatian, dan dukungan afektif dari suami mendorong ibu 
untuk lebih terbuka terhadap informasi dan bersedia menjalani pemeriksaan rutin. Hal ini 
didukung oleh teori House dalam Smet (1994), bahwa perhatian emosional dari anggota 
keluarga, khususnya suami, membentuk rasa percaya diri dan meningkatkan motivasi 
individu untuk melakukan tindakan preventif, termasuk ANC. 

Namun, dalam konteks yang lebih luas, dukungan suami juga dapat terhambat oleh 
dinamika relasi yang kurang sehat. Hassan et al. (2020) melaporkan bahwa kekerasan 
dalam rumah tangga atau kontrol yang berlebihan dari pasangan dapat menurunkan 
kemungkinan ibu untuk mengakses layanan ANC. Oleh karena itu, intervensi kesehatan 
masyarakat juga perlu menyasar relasi pasangan secara menyeluruh, termasuk promosi 
komunikasi yang sehat dan setara. 

Selain aspek emosional dan instrumental, faktor ekonomi juga menjadi bagian dari 
dukungan suami. Menurut penelitian oleh Oluwakemi et al. (2024), tingkat pendidikan dan 
penghasilan suami berpengaruh terhadap keputusan keluarga dalam memilih fasilitas 
kesehatan. Suami yang berpendidikan cenderung lebih menyadari pentingnya ANC, 
sehingga lebih proaktif dalam mendukung istri untuk mendapatkan pelayanan yang 
memadai. Teklesilasie dan Deressa (2018) menunjukkan bahwa keterlibatan laki-laki dalam 
ANC berkorelasi positif dengan peningkatan penggunaan tenaga kesehatan profesional saat 
persalinan. Dengan kata lain, dukungan suami bukan hanya meningkatkan kepatuhan 
terhadap kunjungan ANC, tetapi juga berdampak pada fase persalinan dan 
pascapersalinan. Keterlibatan ini bisa dimulai dari diskusi bersama, membuat keputusan, 
hingga menemani istri ke layanan kesehatan. 

Bahkan, studi oleh Gedefaw et al. (2021) menemukan bahwa izin atau persetujuan 
suami menjadi salah satu penentu utama waktu dimulainya ANC. Tanpa persetujuan suami, 
banyak ibu yang menunda atau bahkan tidak melakukan kunjungan sama sekali. Oleh 
karena itu, melibatkan suami dalam program edukasi dan pelayanan ANC akan 
menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung kesehatan ibu secara menyeluruh. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan ibu hamil dan dukungan suami dengan frekuensi kunjungan antenatal care 
(ANC) di Puskesmas Karang Taliwang. Ibu hamil dengan tingkat pengetahuan yang baik 
secara nyata lebih banyak melakukan kunjungan ANC sesuai standar dibandingkan dengan 
mereka yang memiliki pengetahuan cukup. Pengetahuan yang memadai mendorong 
pemahaman yang lebih baik terhadap pentingnya pemeriksaan kehamilan rutin, deteksi dini 
komplikasi, serta manfaat pelayanan kesehatan ibu selama masa kehamilan. 
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Selain itu, dukungan suami juga terbukti berperan penting dalam mendorong ibu untuk 
lebih aktif melakukan kunjungan ANC. Dukungan ini dapat berupa dukungan emosional, 
informatif, hingga instrumental, seperti menyediakan waktu, transportasi, atau mendampingi 
istri saat kunjungan. Semakin tinggi intensitas dan kualitas dukungan yang diberikan, 
semakin besar pula kecenderungan ibu hamil untuk menjalani ANC secara lengkap dan 
tepat waktu. 

Kombinasi antara pengetahuan ibu yang baik dan dukungan suami yang kuat 
menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung kesehatan ibu dan janin. Oleh karena 
itu, intervensi program kesehatan ibu sebaiknya tidak hanya berfokus pada edukasi kepada 
ibu hamil, tetapi juga melibatkan suami sebagai mitra aktif dalam perawatan kehamilan. 
Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan ibu terhadap standar kunjungan ANC, 
memperbaiki kualitas kehamilan, dan menurunkan risiko komplikasi selama kehamilan dan 
persalinan di masa mendatang. 

REKOMENDASI  
Diharapkan kepada Kepala Puskesmas Melakukan peningkatan ANC, harus  

pengetahuan ibu hamil ditingkatkan  secara intensif, dan dukungan suami untuk 
meningkatkan ANC harus upayakan untuk memberikan informasi kepada suami baik 
dengan memberikan brosur, ataupun penyuluhan. Selain itu, dihimbau untuk melakukan 
ANC minimal 4 kali selama kehamilan sehingga berbagai risiko persalinan dapat diketahui 
lebih dini dan dapat dengan segera dicegah. 

Sementara itu, kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan 
penelitian lebih lanjut terkait Hubungan Tingkat Pengetahuan dan pendapatan ibu hamil 
dengan jumlah frekuensi kunjungan ibu hamil dan tentunya dengan jumlah sampel yang 
lebih besar dan variabel yang lain agar dapat menambah wawasan mahasiswa tentunya di 
dalam dunia Pendidikan.. 
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